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Abstract

This research i entitled “Interior Zoning Layout of Pajang House An Attemps of
Optimizing the Sale of Metal Craft Result in Tumang-Boyolali Central Java ™. The
objective of research is to find the solution of interior design offer as residence and
as the display. The attempt of supporting the tourism area in the village Tumang,
Bayolali.  This research is using descripiive qualitative methods The approach
emploved was phenomenological one supported by the psychological, ergonomic,
social and cultural approaches, based on the purpasive wglhrg The data source
emploved includes: the sowrce, place and event, metal w craftsmen s personal
note. Technique of collecting data emploved was interview, observation and li-
brary study. The data accwracy and validity employed was source triangulation
technigue.  The analvsis model borrowed the interactive one.  Tumang soclery live
in the Javanese traditional concept. They are attached in the close relationship and
the environment establishes the strong sense of brotherhood that affects their taste
and view on the house shape. The residence layout prioritizes move the society s
interest rather than their business, There are two factors affecting the craftsmen
who do not display their works properly. The internal factor: the less skill abowut the
display house design.  The external factor: the less number of visitors visiting row-
tinely the village Tumang. To cope with the problem the crafismenneed an activity
in the form of workshop for an environment as the maodel, leads to the attempt of
expanding the infarmation about the existence of a metal crafismen group in Tumang
to the public, through the shape processing in several sirategic ploces.  The house
physical imaging uses the consumer profession behavior theme approach sirategy
that will becodn:":h;‘ attraction in ,l':e ‘g’s’:gn solwm:f cr% display lmus’zu ph)::c;::
imnfbrgnw ) procesxing | play shape ing product through |

Il display plaving. *
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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Penataan Zonm‘gj Interior Rumah l'ajnn%Uplyn
Mengoptimalkan Omset Hasil Kerajinan Logam nTumlng. Boyolali, Jawa
Tujuan penclitinn adalah mencari solusi terhadap desain interior yang mnrknn
untuk tempat tinggal dan sebagai pa )anmchhmupayamtukmendukun dacrah
pariwisata di desa Tumang, Boyolall. Penclitian ini m kan metode kualitanf
deskriptif, dengan pendekatan fenomenologis yang didukung oleh pendekatan
psikologis, ergonomis, dan sosio-kultural, berdasarkan pengambilan contoh yang
dimaksud. Sumber data termasuk: sumber, tempat, dan peristiwa, kerajinan
dan catatan pribadi para pengrajin. Teknik pengumpulan data menggunnknn
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Pendahuluan

Boyolali merupokan dacrah yang
terletnk di sebelah barat Surakarta.
Posisi tanahnya yang naik turun men-
Jadi daya tarik tersendini bagi wilaysh
Tumang Boyolali. Ditambal suhunya
yung tergolong dingin mendukung
daerah ind layak scbagai dserah wisata
bagi kalangan domestik maupun asing.
Kondisi ini juga didukung adanya
potensi yang dimiliki dacrah Tumang,
vakni mata pencabarian masyarakat
setempat schiagii perajin logam.  Pada
perkembangan yang terakhir ini logam
termasuk hasil kerajinan dalam kategori
mencngah ke atas. Di pusat-pusat ob-
Jek wisata logam menjadi benda suvenir
yang bergengs:, Ditinjou dan harga,
terdapat  perbedsan  yang sangat
mencolok antarn harga & pusat perajin

dengan yang terdapat di toke-toko
objek wisatn  Seperti yang diunghap-
kan olch Sudarto perajin Logam
Tumang Boyolali, “Rats-ram kami
wargs Tumang scbagal perajin sudah
moemiliki pelanggan, baik dan dalam
negeri maupun luar negeri, walaupun
Kami tahu harga darl kami jaub di
bawah apabils dibanding dengan harga
di toko-toko objck wisatn.™!
Fenomenas ini tampaknya tidak
menyurutkan semangat berkarys bagi
perajin logam &i Tumang. Merckn tetap
cknis berkarya dengan kescderhanan-
nya, tanpa harus mengemas hasil ke-
rajinannya selayaknya barang dagang-
an. Kegiatan berkarya dan kegintan
hidup schari-hari dilakukan dalam satu
wilnyah tanpa batas, scakan keselamat-
an dan keschatan tidok diperhimungan.
Hasil kerajinan diletakkan pada semua
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ruang tanpa adanya pertimbangan
konsep keindshan scbagal daya tarik
yang disuguhkan kepada pembeli dan
Konsep kenyamanan hidup schat.

Kondisi yang demikian sebenamya
berdampak pada (1) faktor keschatan
bagi penghuninya untuk jangka pan-
Jang, (2) omset penjualan bagi perajin
tidak maksimal, (3) keschatan lingkung-
an kurang memadal, (4) tata kotn/
dacrah belum terpikirkan scbagai
doeraly wisata perajin.

Fenomena pembuatan karya logam
schenarnys merupakan kegiatan yang
layak dikemas menjadi objek wisata i
ern sekarang. Scbagai bukti pernyataan
ini dapat dilihat pada kasus gelar tani di
Bandung tanggal yang waktunya
bersamaan dengan proses pembuatan
kens, Saat itu penonton tidak tertank
pada pertunjukan tari tetap: lebih
tertarik melihat proses pembuatan keris.
Diungkapkan oleh salsh satu penonton,
mereka tertarik karena adanya kilatan
api dan percikan apt pada proses tempa
keris.” Demikian pula pada proses
pembuntan  benda-benda  logam,
memungkinkan dapat sebaga daya
tank bagi wisatawan, Kondisi lain vang
mendukung adalah kalay ditinjau dari
kondisi demografis, suhunya yang
tergolong dingin, tanahnya vang naik
turun, dacrah ini layak scbagai dacrah
wisata. Hal ini juga didukung oleh letak
docrah Tumang dengan dacrah-dnernh
sckitarnya, misalnyn Kcteb yang juga
dicanangkan schagai wisata, Untuk
mendukung program tersebut scbenar-
nya sekitar bulan Scptember 2005

Logm &

pernah dilakukan penyuluhan oleh
Bapeda Boyolali bekerjasama dengan
Perwari UNS dan STSI Surakarta. Pada
kegiatan ini STS1 Surakarta yang
sckamang menjadi ISI Surakarta ditunjuk
scbagai tenaga desainer untuk mem-
berikan pelatiban pesataan rumah pa-
Jjang bagi pernjin, Kegintan itu tampak-
nyn belum depar mengubah suasana
rumah pajang vang ada di Tumang
Boyolali. Antusias perajin belum me-
nunjukkan tanggapan vang positif,

Berdasarkan fenomena terscbut
nampaknya perfu adanyn penclitian
yang mengkaji pola pikir perajin terkait
pandangannya tentang penataan ru-
mah bagi meraka, sclanjutnys dapat
dicarikan solusi desain bagi mereka,
Kegiatan penclitian diarahkan untuk
memahami tentang kondisi fisik, sosial,
budaya perajin logam di Tumang Boyo-
lali terkait dengan interior rumah pemjin
di Tumang Boyolali. Hasil penclitisn
diharapkan dapat dipakai untuk me-
nyempurnakan upaya yang sudah
pernah dilakukan sekitar tahun 2008,
yakms Tumang scbagar objek wisata,
Bagi pemda kegiatan ini memiliki andil
penting dalam menata lingkungan
schingga dapat mendukung objek
wisata bagi asing maupun domestik
yang sudnh dicanangkan olch pemda
Bayolali yang sclama ini belum berhasil
sepenubnya.  Penataan rumah pajang
penting dilakukan diharapkan dapat
meningkatkan hasil penjualan kerajinan
logam di Tumang bermuara pada pe-
ngembangan ckonomi lokal kabupaten
Boyolali,
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Berdasar uraian di atas untuk dapat
mengarahkan kegiatan penclitian, maka
dirumuskan permasalahan scbagai
berikut.

|. Bagimana kondisi sosial dan
budaya masyarakat perajin logam di
Tumang Boyolali,

2, Bagaimana pandangan perajin
logam di Tumang Boyolali terkait
dengan penataan rumah pajang bagi
rumah tinggalnya,

3. Bagaimana peta solusi tawaran
desain interior rumah tinggal sckaligus
sebagai rumah pajang bagi perajin
fogam dalam rangka mendukung
dacrah wisata bagi dukubh Tumang
Boyolali.

Tujuan penelitian ini secara umum
adalah menemukan desain interior
rumah pajang yang sesuai untuk rumah
pajang perajin logam di Boyolali.
Adapun tujuan khususnya pada tahap
pertama ini adalah:

(1) Menemukan pola pikir perajin
logam yang scbenamya terkait dengan
keengganannys dalam mengemas hasil
dagangannya di rumah mercka
layaknya barang dagangan.

(2) Membuka tabir makna interior
bagi penjualan hasil kerajinan logam.

(3) Menemukan peta solusi tawaran
desain bagi perajin.

Kegiatan penclitian ini bertujuan
mencarikan solusi desain. Oleh karena
itu berdasarkan penclitin awal, perlu
tindak lanjut kegiatan otentik berke-
sinambungan terkait dengan penyadar-
an penataan interior rumah pajang
secara bertahap dan terus menerus
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dalam jangka waktu tertentu.  Kegiatan
penelitian juga diarahkan untuk meng-
gali permasalahan-permasalaban dari
perajin untuk dianalisis dicarikan tawar-
an solusi desain terkait dengan desain
interior rumahnya.

Penelitian ini dilakukan di dacrah
Tumang Kabupaten Boyolali Propinsi
Jawa Tengah., Pada tashap pertama ini
waktu penclitian dilaksanakan sclama
tujuh bulan. Waktu tersebut dirinci
dengan | (satu) bulan persiapan per-
ijinan, 2 (dua) bulan untuk pengumpul-
an data di lapangan terkait dengan
identifikasi dacrah dan kondisi sosial
dan kondisi fisik perajin dan per-
masalahan-permasalahan yang di-
hadapi perajin dan sisanya selama 3
(tiga) bulan difakukan validitas data dan
sekaligus melengkapi data yang kurang
terkait dengan psikologi perajin dan
kemungkinan pemecahan desain inte-
rior rumah pajang bagi mercka, dan
(satu) bulan digunakan untuk me-
nyusun laporan.

Pada penelitian tahap | ini, perajin
dan tempat peristiwa diletakkan pada
posisi objck penelitian untuk dapat
ditemukan karakteristik pribadinya
terkait dengan usaha kerajinan logam
vang digeluti. Dengan kata lain perajin
diletakkan pada posisi sebagai pelaku
aktivitas. Pelaku aktivitas yang dilihat
karakteristik pribadinya dalam konteks
perajin, anggota masyarakat, dan
posisinya sebagai anggota keluarga.
Mengingat pada kajian ini lebih di-
tekankan pada kegiatan melihat ke-
pribadian. maka penelitian lebih
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dinrahkan pada kegintan penafsiran
terhadap keinginan, kesukaan, hobi,
dan kemampuan  Hasilaya merupakan
data penting untuk dianalisis dan di-
jadikan bahan kajisn untuk dicarikan
penyelesaian desain intersor,

Untuk memerolch jawaban dari
permasalahan pads penclitian ini, moka
pada peaclitian ini diperlukan pen-
dekatan fenomenologi didukung oleh
pendekatan psikologi, ergonomi, sosial,
budaya, dan pendekatan ckonomi.
Pendekatan fenomenologi memandang
perilaku manusia, apa yang mercka
katakan, dan apa yang mereka lakukan
sebagai suatu produk dari bagainmann
orang melakukan tafsir terchadap dunia
mercka sendiri.’ Pada penclitian ini
pendekatan fenomenologis dipinjam
untuk memahami makna dari berbagai
peristiwa dan interaksi manusia dalam
situasinya untuk menemukan ka-
makteristik pribadinyn.  Meminjam teori
kepribadian dalam ilmu psikologi yang
menyatakan, bahwa untuk memahami
kepribadian berarti mengenal manusin
dihubungkan dengan situasi lingkung-
annya yang merupakan pengalaman
konkrit, dari aspek yang umum schagai
manusia dan ciri-cirinya yang khas dan
unik.*

Adapun untuk solusi desain interor
rumah pajang bagi perajin logam
digunakan pendekatan desain yang di
dalamnya didukung pendekatan psiko-
logi, ergonomi. sosial, dan budaya.
Agar desain dapat menjawab kebutuh-
an manusia, faktor ergonomi, harus
menjudi dasar pertimbangan,  Untuk
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memeeahkan persoalan desain agar
diperoleh desain yang betanggung
Jawab terhadap lingkungan maks faktor
sosial dan budaya harus menjadi faktor
pertimbangan.  Agus Sachari me-
nyebutkan desain merupakan potret
sosial.” Oleh karena ity penclitinn ini
merupakan penclitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomeno-
logi yang didukung oleh pendckatan
desain, soxial, dan budaya.

Sampel yang dipilih didasarkan pada
purposive sampling. Hal (nl discbabkan
karena luasnya wilsyah Cepogo
Tumang Boyolali, maka penclitian
dinrahknn pada salah saty kasus docrah
yang dianggap dapat mewakili, yakni
prrposive sampling dipilih dalam
menentukan informan, lokasi, maupun
data atau dokumen yang dipilih ber-
dasarkan ats pertimbangan yang erat
terkait dengan permasalahan penclitian,

Sumber data yang digunakan, yaitu
narasumber, peristiwa dan aktivitas,
tempat dan lokasi, dokumen berupa
interior, benda-bendn karya logam,
catatun pribadi perajin, Sumber dam
berupa lisan/infomasi dari narasumber,
digunakan tcknik pengumpulan data
wawancara dan pengamatan terhadap
penlaku. Wawancara dilakukan ter-
hadap perajin, dan pejabat terkait yang
kemungkinan  memahami  objek
permpsalaban. Kegistan ini dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang
kesenangan, hobi. kemampuan, dan
kemungkinan berkait dengan kondisi
sosial budaya sctempat, scrta untuk
memperoleh informasi tentang ke-
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pribadian atau karakterisitik masing-
masing perajin, kondisi rumah yang
dimiliki, kemampuan finansisl, ke-
senangan tentang gaya rumah, dan
kemungkinan calon pembeli. Tekmik
wawancara didukung dengan teknik
pengamatan  pada  tempat  dan
peristiwa, pengamatan pada benda-
benda hasil kerajinan agar diperoleh
informasi yang mendalam tentang
perajin berkait dengan nktivitasnya
schagai pernjin - maupun anggota
mayarakat. Sumber data tertulis di-
perfukan metode penclitian perpustaka-
an (library researck). Adapun data
yang berupa dokumen berupa interior
dan karys logam dengan pengamatan
kritis.®

Akurasi dan validitas data yang
digunakan untuk mondukung pom-
bahasan analisis ditempuh dengan cam
mengidentifikasi dan mengklasifikasi-
kan berbagai informasi tertulis, lisan,
dan visual berdasarkan kepentingan
dalam perunutan masalah. Selanjutnya
dilakukan teknik peerdebriefing n-
angulasi sumber dan eecheck informan,
Peerdebriefing yaitu diskusi dengan
beberapa ahli (psikologi dan desainer)
yang sctara dengan kemampuan
peneliti. Langkah ini ditempuh untuk
dapat mempertajam dan  korcksi
maupun masukan-masukan data.
Teknik triangulasi sumber dilakukan
schagm coma mempertinggt keabsahan
data, yaitu dengan mencck data dari
berbagai  sumber yang  berbeda
mengenahi masalah yvang sama.  Re-
check dilakukan untuk memeroleh

Val, & No. 1, Desember 2000

kebenaran informasi  darl  setiap
informan. Selanjutnya data-data itu
baru dicksplanasi secara kntis. Data-
data yang sudah terkumpul kemudian
disclcksi sesuni kebutuhan untuk
perunutan masalab, baru dicksplanasi-
kan secara kritis semua informasi,’

Pada penclitian ini meminjam model
analisis yang dikembangkan oleh Miles
dan Habermen yakni dengan analisis
interkatif. Tiga komponen pokok dalam
penclitinn yang digunakan adalah
reduksi data, sajian data, dan penarikan
simpulan dengan verifikasinya, Akuvi-
tis tiga komponen pokok ity dilakukan
dengan  interkasi  baik  antar
komponennya maupun dengan proses
pengumpulan data berbentuk siklus.
Dalam bentuk i pencliti tetap bergernk
di antarn tiga komponen analisis deng-
an proses pengumpulan data selama
kegintan pengumpulan data ber-
langsung. Sesudah pengumpulan data
berakhir, pencliti bergerk di antara tiga
komponen analisisnya menggunakan
waktu yang masih tersisa® Analisis
dilukukan sccarn terus-mencrus dari
awal pengumpulan data hingga proses
verifikasi yang berlangsung, mulai dari
awal penclitinn sampai dengan peneliti-
un sclesal,  Strategi ini dipilih untuk
dapat diperoleh kesimpulan hasil pe-
nelitian yang telah teruji deagan selektif
dan akurar

Pembahasan

Tumang adalah bagian dari dukuh
yang adn di Cepogo Boyolali. Dacrah-
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nya yang tandus dan berbukit kurang
mendokung untuk dacrah pertanian,
schinggn masyamkatnya hidup sehagai
perajin logam.  Scbagai perajin dapat
dikatakan masyarakat Tumang adalah
sekumpulan orang yang hidup dalam
konsep masyarakat Jawa. Mereka tetap
terikat pada hubungan crat dengan
keluarga inti dan lingkungan. Hubung-
an harmonis dengan keluarga inti ini
dilakukan dalam rangka menjamin rasa
aman, damai, hangat, dan menjamin
hari tua. Hubungan ini dilakukan
dalam bentuk kehidupan bersama yang
diikat oleh hubungan batin yang mumi
dan bersifar alamiah serta besifat kekal.
Dasar hubungan terschut adalah rasa
cinta dan rasn kesatuan batin yang
memang telah dikodratkan. Wujud
hubungan tersebut tercermin pada ada-
nya bentuk paguyuban yakm bentuk
katan kelompok kekeluargaan, alumni
sckolah, RT dan RW. Paguyuban
tersebut dibentuk sebagai media untuk
menjaga semangat persaudaraan dan
sikup gotong royong yang masih diper-
tahankan, Persaudaraan yang di-
moksud sebatas hubungan teman
bukan schagai hubungan inti ke-
keluargaan. Namun demikian ini me-
miliki peran penting dalam menjamin
mss aman dan damai dalam kehidupan
sosial maupun pribadi. Kekuatan rasa
persaudarsan ini berpengaruh pada
selera dan cara pandangnya terhadap
bentuk dan ¢ara penatann rumah,
Ruang untuk pertemuan warga atau
pertemuan keluarga menjodi sangat
penting dibanding kebutuhan ruang

lainnya. Oricntasi penataan rumah
tinggal lebih diprioritaskan pada ke-
pentingan kemasyarakatan ketimbang
untuk usahanya.

Rutinitas aktivitas kescharian perajin
Tumang adalah hidup sebagai anggota
kelunrga dan anggota masyarakat. Se-
bagai anggota keluargn, mercka mnduk
pada aturan yang ditetapkan oleh
keluargn, Untuk mendukung keber-
langsungan hidup yang Iebih baik, or-
ang tua membert kesempatan kepada
anak-anaknya bagi yang mampu untuk
tetap menuntut ilmu di dunia pen-
didikan formal. Bapak dan ibu bertugas
mengelola usaha kerajinan di rumah,
Aktivitas usaha kerajinan schagai mata-
pencaharian, meliputi kegiatan: per-
siapan mencari order, mencoba me-
nawarkan order, membuat kescpakatan
order, membuat rencana kerja bharian,
melaksanakan proses perwujudan,
packaging, dan persipan pengiriman
barang. Sederet kegiatan tersebut
hampir 80% dilakukan di rumah.
Goambaran beberapa kasus pernjin
menunjukkan pengkhususan ruang
terjadi hanya pada kebutuhan ruang
untuk tempat tinggal, scmentara pada
bengkel kerja masih terjadi beberapa
aktivitas dilakukan pada satu lokasi
rusng tanpa pembatas baik scecara
imajiner maupun pembatas jelas. Be-
berapa ruang vang dimiliki belum
dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya.
Aktivitay perwujudan logam mewarmai
semua ruang yang ada. Ruang pajang
yang dimiliki belum ditata layaknya
ruang pajang. Ada beberapa faktor
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vang memengaruhi perajin  tidak
melakukan pemajangan hasil karya
secara layak, yakni:

Faktor internal:

a. Kurang pemshaman terhadap
makna pajang hasil karya.

b. Kurangnya keterampilan dalam
penataan hasil kerajinan,

c¢. Kurangnya keterampilan dalam
memanfaatkan ruang secara multi
fungsi.

Faktor eksternal:

a. Kurangnys pengunjung secara
rutin sebagai wisata ke dukuh Tumang.

b. Konsumen yang datang sudah
membawa gambar desain schingga
tidak memerlukan contoh produk.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut perlu dilakukan kegiatan yang
dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan tentang desain bagi pe-
rajin dan menarik wisatawan. Kegiatan
tersebut dikemas dalam bentuk work-
shop untuk satu lingkungan sebagai
percontohan.

Untuk mendukung kegiatan work-
shop tersebut disiapkan solusi tawaran
desain rumah pajang yang dinilai tepat
bagi perajin logam di Tumang. Garis
besar konsep desain rumah pajang di
Tumang scbhagai berikut. Interior adalah
ruang dalam yang merupakan terusan
bentuk dari arsitektur, Rumah me-
rupakan ruang hidup pribadi bagi
manusia yang dapat mengungkapkan
dan mencerminkan sikap hidup
pribadinya, serta sekaligus berperan
membentuk kepribadiannya, Interior
rumah tinggal adalah wadah sebagai
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tempat pribadi bagi manusia untuk
berlindung yang dapat mengungkapkan
dan mencerminkan sikap hidup pribadi-
nya serta sekaligus tempat membentuk
kepribadian manusia, Mengacu pada
pandangan bahwa rumah adalah
sarana untuk membentuk kepribadian,
maka rumah harus mampu schagai
wadah hidup schari-hari. Kepribadaian
dapat dilukiskan dari sudut pandang
“kebutuhan, nilai-nilai, dan unsur-unsur
kognitif padangan duniawi bersama-
sama dengan tingkat intelegensi dan
energi”. Kebutuhan yang menjadi
dimensi penting dari kepribadian salah
satunya adalah  kebutuhan it
digerakkan untuk keinginan berprestasi
dan berprofesi. Untuk menjalankan
profesinya, manusia membutuhkan
sarana, salah satunya adalah wadah
kegiatan yakni interior. Oleh karena itu
1awaran desain untuk rumah pajang di
Tumang menggunakan pendekatan
tema perilaku profesi konsumen.
Perilaku profesi konsumen yang di-
maksud adalah sikap pribadi calon
pemakai, mengacu pada aktivitas hidup
schari-hari baik sebagai manusia
anggota keluarga dan masyarakat pe-
rajin logam di Tumang. Pendekatan ini
memolakan masing-masing aktivitas
akan menjadi pusat perhatian dalam
pemecahan desain.

Pendekatan profesi dilakukan tanpa
mengingkari kondisi rumah yang di-
miliki sesuai dengan kondisi sosial dan
budayanya. Oleh karena itu secara tek-
nis desain rumah pajang yang ditawar-
kan adalah dengan pendckatan



Susarml, Dharsoss, Abniad Fajur Arivante
Pemstoan Zoning lnterior Rumad Prjanyg Upsvs Metgeyp

107

Tumang Beyol

gernkan pencitroan secam fisik, Ada
dua gerakan pencitraan yang dimaksud,
yaitu pencitraan fisik lingkungan desa
dan pencitraan fisik rumah pajang.
Pencitraan mengarah pada informasi
keberadaan sekumpulan perajin logam
Tumang kepada kahalayak umum,
melalui pengolahan bentuk. Pencitraan
fisik lingkungan dilakukan dengan cara:
pemasangan papan untuk informasi
keberadaan perajin logam di Tumang
dari lokasi masuk desa don masuk
dukuh dan pemasangan papan nama
ntau wdentitas perajin di masing-masing
rumah pajang. Pencitraan fisik rumah
pajang dilakukan dengan cara penataan
kembali fungsi ruang dan pengolahan
bentuk displai pajang hasil kerajinan
melalui permainan displai dinding.

Penutup

Tumang adalah bagian dari dukuh
yang ada di Cepogo Boyolali, Dacrah-
nya yang tandus dan berbukit kurang
mendukung untuk daerah pertanian,
schingga masyarnkatnys hidup schagsi
perajin logam. Masyarakat Tumang
adalah sekumpulan orang yang hidup
dalam konsep masyamkat Jawa, terikat
pada hubungan erat dengan keluarga
inti dan lingkungan. Dasar hubungan
tersebut adalah rasa cinta dan rasa
kesatuan batin tercermin pada bentuk
paguyupan yakni bentuk ikatan
kelompok  kekeluargasn, alumni
sckolah, RT dan RW. Paguyuban
tersebut dibentuk sebagali media untuk
menjaga semangat persaudarsan dan
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sikap gotong royong yang masih di-
pertnhankan.  Kekuntan rasa per-
saudaraan ini berpengaruh pada selera
dan cara pandangoya terhadap bentuk
dan carn penataan rumah, Oriontasi
penataan rumah tinggal lebih di-
prioritaskan pada kepentingan ke-
masyarakatan ketimbang untuk usaha-
nya.

Beberspa ruang yang dimiliki belum
dimanfastkan scsuai dengan fungsinya.
Aktivitas perwujudan logam mewarmnai
semua ruang yang ada. Ruang pajang
yang dimiliki belum ditata layaknya
ruang pajang. Ada beberapa faktor
yang memengaruhi perajin tidak
melakukan pemajangan hasil karya
secara layak, yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal muncul
dani diri perajin karcna kurang psham
terhadap makna pajang hasil karya dan
ketrampilan dalam penataan hasil
kerajman, Faktor cksternal muncul dari
fuar yakni kurangnya pengunjung
secara rutin sebagai wisata ke dukuh
Tumang dan rendahnya minat
konsumen terhadap desain perajin,
Untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut perlu dilakukan kegiatan vang
dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan tentang desain rumah
pajang bagi perajin dan upaya menarik
wisatawan, Kegiatan tersebut dikemas
dalam bentuk workshap penataan in-
terior rumah pajang untuk satu
lingkungan schagai percontohan,

Untuk mendukung kegiatan work-
shop tersebut disiapkan solusi tawaran
desain rumah pajang yang dinilai repst
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bagi perajin logam di Tumang dengan
konsep sehagai berikut. Mengacu pacda
pandangan bahwa rumah adalah
sarana untuk membentuk Kepribadian,
maka rumah harus mampu scbagai
wadah hidup sehari-hari.  Kepribadian
dapat dilukiskan dari sudut pandang
“kebutuhan, nilai-nilai, dan unsur-unsur
kognitif padangan duniawi bersama-
sama dengan tingkat intelegens: dan
encrgi”. Kebutuhan yang menjadi
dimensi penting dari kepribadian salah
satunya adalah  kebutuhan  itu
digerakkan untuk keinginan berprestasi
dan berprofesi. Untuk menjalankan
profesinya, manusia membutuhkan
sarana, salah satunyn adalah wadah
kegiatan, yakni interior.  Olch karena
ity tawarn desain untuk rumah pajang
di Tumang menggunakan pendekatan
tema perilaku profesi konsumen.
Pendekatan ini memolakan akuvitas
hidup schari-hari akan menjadi pusat
perhatian dalam pemecahan desain
tercermin pada kebutuhan ruang dan
letaknya.

Pendekatan profesi dilakukan tanpa
mengingkari kondisi rumah yang
dimiliki sesuai dengan kondisi sosial dan
budayanya. Oleh karena ity secara
teknis desain rumah pajang vang
ditawarkan adalah dengan pendekatan
gerakan pencitraan secara fisik. Ada
dua gerakan pencitraan yang dimaksud
adalah pencitraan fisik lingkungan desa
dan pencitrann fisik rumah pajang,

Pencitrman mengarah pada upaya yang
informasif keberadnan sekumpulan

perajin Jogam Tumang kepada khalayak
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umum, melalui pengolahan bentuk.
Pencitraan fisik lingkungan dilakukan
dengan cara memasang papan untuk
informasi keberadaan perajin logam di
Tumang dari lokasi masuk desa dan
masuk dukuh, dan pemasangan papan
nama atay identitas perjin di masing-
masing rumah pajang.  Pencitraan fisik
rumah pajang dilakukan dengan cara
menata kembali fungsi ruang dan
pengolahan bentuk displai pajang hasil
kerajinan melalui permainan displai
dinding.
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